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ABSTRAK

Rochmah, Alviatul Chafidzotur. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa MTS Almaarif 01 Singosari.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Agama Islam.
Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Dwi Fitri Wiyono, M.Pd.1.
Pembimbing 2: Dr. Eko Setiawan, M.Pd.

Kata Kunci : Peran, Guru, Pendidikan Agama Islam, Kecerdasan Emosional

Perkembangan kecerdasan emosional berperan penting terhadap
kemampuan siswa untuk meningkatkan prestasi. Namun, perkembangan
kecerdasan emosional pada siswa MTs belum optimal dan terarah sesuai nilai-nilai
dalam Agama Islam. Peran guru sangat penting untuk memberikan panduan dan
dorongan kepada siswa agar dapat meningkatkan kecerdasan emosionalnya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran guru Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa di MTs AlMa’arif 01 Singosari,
mendeskripsikan implementasinya dan mendeskripsikan implikasinya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan
pemahaman yang mendalam tentang peran guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan kecerdasan emosional siswa MTs AlMa’arif 01 Singosari. Jenis
penelitian yang digunakan adalah studi kasus pada peran guru dalam memberikan
pembelajaran aqidah akhlak. Sumber data primer berasal dari hasil observasi dan
wawancara, sedangkan sumber data sekunder adalah dokumentasi. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara tidak terstruktur, dan
teknik dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis isi yang terdiri dari
tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik pengumpulan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru Pendidikan Agama Islam
dalam meningkatkan kecerdasan emosional siswa MTs AlMaarif 01 Singosari
adalah sebagai pengajar, pendidik, pembimbing, teladan, motivator, dan evaluator.
Kemudian, Implementasinya adalah menyampaikan materi aqidah akhlak dan nilai-
nilai rahmatan lil alamin; melakukan pembiasaan melalui kegiatan zikir, membaca
doa, istighosah rutin; menunjukkan keteladanan dalam sikap sabar, sikap pemaaf,
sikap husnudzon; serta melaksanakan kegiatan pembelajaran berkelompok yaitu
berdiskusi, menggalang bantuan untuk teman yang tertimpa musibah, menjenguk
teman yang sakit, dan membantu teman yang kesulitan belajar melalui kerja
kelompok. Implikasi peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kecerdasan emosional siswa MTs AlMaarif 01 Singosari adalah menciptakan
lingkungan belajar yang aman dan nyaman, mengurangi sifat-sifat buruk,
mengembangkan empati dan kepekaan sosial, memupuk motivasi belajar, dan
mengembangkan karakter islami.
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ABSTRACT

Rochmah, Alviatul Chafidzotur. The Role of Islamic Religious Education Teachers
in Increasing the Emotional Intelligence of MTS Almaarif 01 Singosari
Students. Thesis. Islamic education study program. Faculty of Islamic
Religion. University Of islam. Supervisor 1: Dr. Dwi Fitri Wiyono, M.Pd.I.
Supervisor 2: Dr. Eko Setiawan, M.Pd.

Keywords: Role, Teacher, Islamic Religious Education, Emotional Intelligence

The development of emotional intelligence plays an important role in
students' ability to improve achievement. However, the development of emotional
intelligence in MTs students has not been optimal and directed according to the
values of the Islamic religion. The teacher's role is very important to provide
guidance and encouragement to students so they can increase their emotional
intelligence. The aim of this research is to describe the role of Islamic Religious
Education teachers in increasing students' emotional intelligence at MTs AlMa'arif
01 Singosari, describe its implementation and describe its implications.

This research uses a qualitative approach to gain an in-depth understanding
of the role of Islamic Religious Education teachers in increasing the emotional
intelligence of MTs AlMa'arif 01 Singosari students. The type of research used is a
case study on the role of teachers in providing moral aqidah learning. Primary data
sources come from observations and interviews, while secondary data sources are
documentation. Data collection techniques use observation techniques,
unstructured interviews, and documentation techniques. The data analysis
technique uses content analysis which consists of the stages of data collection, data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. Data validity uses source
triangulation and data collection techniques.

The results of the research show that the role of Islamic Religious Education
teachers in increasing the emotional intelligence of MTs AlMaarif 01 Singosari
students is as a teacher, educator, mentor, role model, motivator and evaluator.
Then, the implementation is to convey material on aqidah, morals and the values of
rahmatan lil alamin; make habits through dhikr activities, reading prayers, routine
istighosah; showing exemplary attitude in patience, forgiveness, husnudzon
attitude; as well as carrying out group learning activities, namely discussions,
gathering help for friends who have experienced a disaster, visiting friends who are
sick, and helping friends who have difficulty learning through group work. The
implications of the role of Islamic Religious Education teachers in increasing the
emotional intelligence of students at MTs AlMaarif 01 Singosari are creating a safe
and comfortable learning environment, reducing bad traits, developing empathy and
social sensitivity, fostering learning motivation, and developing Islamic character.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Riset ini tentang peran guru mata pelajaran Aqidah Akhlak  dalam
meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik. Studi dilakukan karena
beberapa pertimbangan di antaranya, penelitian bergantung bahwa guru mata
pelajaran Aqidah Akhlak dan siswa MTs Almaarif 01 Singosari Kelas VII memiliki
peran penting dalam membentuk kecerdasan emosional di MTs Almaarif 01
Singosari dengan menerapkan nilai-nilai Rohmatan Lil Alamin.

Menurut pasal 3 Undang - Undang nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem
Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa fungsi Pendidikan Nasional adalah untuk
mengembangkan kemampuan serta membentuk karakter dan peradaban yang tinggi
bagi bangsa, dengan tujuan meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa. Tujuan
tersebut mempunyai harapan besar untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berperilaku baik, mempunyai fisik yang sehat, berpengetahuan luas, kreatif,

mandiri serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Pendidikan merupakan proses pendewasaan dan pengembangan aspek-aspek
fisik biologis manusia yang dengan sendirinya akan mengalami perkembangan,
pertumbuhan dan penuaan. Sedangkan aspek rohaniah psikologis manusia melalui

pendidikan mencoba untuk didewasakan, disadarkan, dan di-insan kamilkan.

Proses pendewasaan dan penyadaran dalam konteks pendidikan ini
mengandung makna yang mendasar karena bersentuhan dengan aspek paling

dalam dari kehidupan manusia. Yaitu kewajiban dan kerohanian, sebagai dua
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elemen penting yang berpotensi positif bagi pembangunan kehidupan yang
berkebudayaan dan berkeadaban tinggi, guna membina moralitas pada peserta didik
sehingga menghasilkan lulusan yang berwawasan luas dalam mengetahui segala
aspek bidang ilmu dan memiliki kecerdasan emosional yang mencangkup aspek

kejiwaan serta memiliki kecerdasan spiritual yang mencangkup aspek kehormatan.

Pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik. Para siswa sangat memerlukan tuntunan dan dorongan
serta pengarahan agar dapat menguasai dan mengamalkan ajaran Islam secara baik
dan benar. Karena Pendidikan Agama Islam ialah proses mengubah tingkah laku

individu peserta didik pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya.

Dengan demikian, pendidikan Islam mempunyai tugas di samping
menginternalisasikan (menanamkan dalam pribadi) nilai-nilai islami, juga
meningkatkan kemampuan peserta didik agar mampu melakukan pengamalan nilai-
nilai itu secara dinamis dan fleksibel dalam batas-batas konfigurasi idealitas wahyu
Tuhan. Hal ini berarti pendidikan agama Islam secara optimal harus mampu
mendidik peserta didik agar memiliki “kedewasaan dan kematangan” dalam
beriman, bertakwa dan mengamalkan hasil pendidikan yang diperoleh, sehingga

menjadi pemikir sekaligus pengamal ajaran Islam.

Berdasarkan kutipan tersebut dapat peneliti perjelas bahwa Pendidikan
Agama Islam itu mempunyai peran yang sangat penting di dalam peningkatan
kepribadian anak, baik secara individu maupun secara sosial. Di dalam proses
pendidikan dan pengajaran di sekolah, Pendidikan Agama Islam merupakan hal

yang penting di dalam pembina peserta didik agar tumbuh dan berkembang menjadi
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insan kamil, cerdas dan terampil sekaligus bertakwa kepada Allah SWT., dengan

demikian maka akan tercipta masyarakat adil dan makmur.

Peserta didik yang memiliki tingkat kecerdasan emosional (EQ) yang lebih
baik, cenderung dapat menjadi lebih terampil dalam menenangkan dirinya dengan
cepat, lebih terampil memutuskan perhatian, lebih baik dalam berhubungan dengan
orang lain, lebih cakap dalam memahami orang lain, dan untuk kerja akademis
disekolah berkembang dengan baik. Sehingga dia akan mampu menyelesaikan

seluruh beban akademisnya tanpa stres yang berlebihan.

Lebih lanjut kecerdasan emosional juga menjadikan anak memiliki
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan selalu bersemangat untuk mencari
solusi ketika menghadapi kesulitan yang mungkin dihadapi. Kecerdasan dalam diri
seseorang tidaklah berkembang secara alamiah. Artinya bahwa seseorang tidak
dengan sendirinya memiliki kematangan kecerdasan emosional semata-mata di
dasarkan pada perkembangan biologisnya namun tergantung pada proses pelatihan

dan pendidikan.

Kecerdasan emosional menjadi fokus penting dalam proses pendidikan
modern. Hal ini tidak hanya mengacu pada kemampuan mengelola emosi, tetapi
juga kemampuan untuk memahami, menyadari, dan mengelola emosi diri serta
orang lain. Pendidikan Agama Islam di MTs Almaarif 01 Singosari Kabupaten
Malang memiliki potensi besar untuk membentuk kecerdasan emosional siswa
dengan menggunakan nilai-nilai Rahmatan il Alamin yakni ta’addub
(berkeadaban), qudwah (keteladanan), muwatanah (kewarganegaraan dan

kebangsaan), tawassut (mengambil jalan tengah), tawazun (berimbang), i tidal (adil
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dan konsisten), musawah (kesetaraan), syura (musyawarah), tasamuh (toleransi)
dan tathawwur wa ibtikar (dinamis dan inovatif). Pembiasaan ini dibentuk dengan
membuat suasana pembelajaran yang menitikberatkan pada proses penyucian jiwa
(tazkiyatun nufus), dengan proses bersungguh-sungguh dalam memerangi hawa
nafsu dan mendekatkan diri kepada Allah SWT, serta melatih jiwa untuk

meninggalkan hal yang buruk (riyadlah).

MTs Almaarif 01 Singosari Kabupaten Malang memiliki latar belakang
pendidikan Islam yang kaya dengan sejarah yang mendalam. Sekolah ini didirikan
dengan tujuan utama untuk memberikan pendidikan agama yang kokoh, sejalan
dengan pengetahuan umum. Visi-misi sekolah ini mencakup pengembangan
holistik siswa secara spiritual, mental, dan fisik. Pendekatan pendidikan Islam di
sini berfokus pada integrasi nilai-nilai agama dalam kurikulum dan kehidupan

sehari-hari siswa.

Penekanan pada pengembangan holistik siswa menjadi sorotan utama. Tak
hanya memperhatikan aspek spiritual melalui pembelajaran agama, tetapi juga
menitikberatkan pada perkembangan mental dan fisik siswa. Pendekatan integratif
dalam kurikulum dan kehidupan siswa membentuk fondasi untuk memahami nilai-
nilai Rahmatan Lil Alamin secara lebih mendalam. Hal ini memberikan kesempatan
bagi siswa untuk tidak hanya memahami teori agama, tetapi juga menerapkan nilai-
nilai tersebut dalam tindakan sehari-hari. Integrasi ini menjadi jembatan antara teori
dan praktik, membantu siswa dalam membangun sikap, nilai, dan karakter yang

tercermin dalam perilaku mereka.
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Pendekatan guru Pendidikan Agama Islam yang di terapkan di sekolah ini
tidak terbatas pada pembelajaran teoritis saja. Lebih dari itu, sekolah ini berfokus
pada integrasi nilai-nilai Rahmatan Lil Alamin dalam setiap aspek kehidupan siswa,
baik di dalam maupun di luar kelas. Hal ini tidak hanya melibatkan kurikulum yang
mengakomodasi pembelajaran teoritis saja, tetapi juga terwujud dalam praktik
sehari-hari, memberikan landasan moral yang kuat bagi siswa dalam menghadapi

berbagai situasi kehidupan.

Kecerdasan emosional siswa MTs Almaarif Singosari Kabupaten Malang
berkembang secara positif. Hal ini terlihat dari kesadaran siswa terhadap nilai-nilai
moral, kemampuan mereka dalam berempati, serta kontrol emosi yang semakin
baik. Guru Pendidikan agama di sekolah ini memainkan peran penting dalam
membentuk kecerdasan emosional siswa dengan mengajarkan nilai-nilai toleransi,

kesabaran, dan rasa empati.

Selain pembelajaran yang telah disebutkan di atas, salah satu pelajaran
agama yang memilik peranan penting dalam meningkatkan kecerdasan emosional
siswa yakni pelajaran aqidah akhlak. Di dalam materi aqidah akhlak, guru tidak
hanya mengajarkan teori dari nilai-nilai toleransi, kesabaran, dan empati saja, tetapi
juga menuntun peserta didiknya untuk menerapkan dalam interaksi sehari-hari.
Guru Pendidikan Agama Islam memberikan kerangka kerja yang kuat untuk siswa
dalam memahami bagaimana merespons dan berhubungan dengan lingkungan

sekitarnya dengan penuh pengertian, kesabaran , dan kerendahan hati.

Berkembangnya kecerdasan emosional siswa di MTs Alamaarif 01

Singosari Kabupaten Malang menunjukkan bahwa pendekatan guru Pendidikan
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Agama Islam tidak hanya memberikan fondasi spiritual, tetapi juga memberikan
alat praktis yang penting dalam membentuk karakter dan sikap siswa. Hal ini
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan yang lebih seimbang
secara emosional, menyiapkan siswa untuk menghadapi dinamika kehidupan

dengan lebih bijaksana dan penuh pengertian.

Ketika siswa dapat mempraktikkan nilai-nilai agama dalam kehidupan
nyata, hal ini bukan hanya menguatkan pemahaman agama mereka, tetapi juga
karakter yang kuat dan terarah. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam di MTs
Almaarif 01 Singosari Kabupaten Malang tidak hanya memperkaya dimensi
spiritual siswa, tetapi juga membentuk individu yang tangguh secara emosional

dalam menghadapi dinamika kehidupan modern.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengulas lebih dalam
bagaimana sebenarnya peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kecerdasan emosional siswa di MTs Almaarif 01 Singosari. Supaya penelitian ini
dapat memberikan manfaat yang konkret dalam bidang pendidikan dan
pengembangan kecerdasan emosional siswa, maka peneliti akan memaparkannya
skripsi ini dengan judul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Meningkatkan Kecerdasan Emosional Siswa MTs Almaarif 01 Singosari”.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian dari konteks penelitian di atas, maka dapat dirumuskan

secara khusus fokus penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Peran apa saja dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan

kecerdasan emosional siswa MTs AlMaarif 01 Singosari ?
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2. Bagaimana implementasi peran guru Pendidikan Agama Islam terhadap
meningkatkan kecerdasan emosional siswa MTs Almaarif 01 Singosari?
3. Bagaimana implikasi peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan

kecerdasan emosional siswa MTs AlMaarif 01 Singosari?

REPOSITORY

C. Tujuan Penelitian

University of Islam Malang

Sesuai dengan konteks penelitian dan fokus penelitian yang telah diuraikan

di atas, maka dapat dirumuskan tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kecerdasan emosional siswa di MTs AlMa’arif 01 Singosari.

2. Mendeskripsikan implementasi guru Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan kecerdasan emosional siswa MTs AlMaarif 01 Singosari.

3. Mendeskripsikan implikasi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kecerdasan emosional siswa MTs Almaarif 01 Singosari.

D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, kegunaan penelitian ini secara umum

dapat dibedakan menjadi dua bagian, yakni:

1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi bagi
peneliti selanjutnya, terutama untuk mengetahui peran guru PAI terhadap

meningkatkan kecerdasan emosional siswa.

2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti
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Sebagai wawasan tentang kecerdasan emosional siswa di Madrasah
Tsanawiyah dan sebagai pengalaman yang sangat berharga tentang
kecerdasan siswa di MTs Almaarif 01 Singosari Kabupaten Malang.

b. Bagi Siswa

REPOSITORY

Diharapkan siswa dapat memahami dan memanfaatkan kecerdasan mereka

University of Islam Malang

dalam kehidupan sehari-sehari.
c. Bagi Guru
Untuk menambah wawasan tentang kecerdasan siswa, yang tidak hanya
berdampak pada perilaku belajar namun juga sebagai tujuan awal
pendidikan yaitu untuk membangun suatu bangsa.
d. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan bahan pertimbangan agar tercapai proses belajar mengajar
sesuai dengan harapan.
E. Definisi Operasional
Definisi operasional ini ditulis agar tidak terdapat salah penafsiran dalam
memahami istilah yang dipakai dalam penelitian ini, maka perlu adanya definisi

operasional. Istilah-istilah tersebut di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Peran
Peran adalah tindakan yang dilakukan oleh guru pendidikan agama
Islam secara terus menerus dan dalam rangka meningkatkan kecerdasan

emosional peserta didik MTs Almaarif 01 Singosari.

2. Guru Pendidikan Agama Islam.
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Guru Pendidikan Agama Islam adalah seseorang yang memiliki
profesi sebagai pengajar pendidikan pada mata pelajaran Aqidah Akhlak,

dan bertanggung jawab.

. Kecerdasan emosional

Kecerdasan Emosional adalah kemampuan individu untuk
mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi lain (empati) dan kemampuan untuk membina hubungan
(kerja sama) dengan orang lain untuk itu kecerdasan emosional memiliki

peran yang penting bagi kehidupan individu dan perlu untuk ditingkatkan.

. MTs Almaarif 01 Singosari

MTs Almaarif 01 Singosari adalah salah satu sekolah Madrasah
Tsanawiyah yang berada di wilayah kabupaten malang, yang dalam hal ini
menjadi objek penelitian.

Berdasarkan uraian di atas dapat di perjelas bahwa yang di maksud
dalam skripsi ini suatu penelitian untuk dapat membahas secara lebih dalam
mengenai peran guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan

kecerdasan emosional peserta didik MTs Almaarif 01 Singosari.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil peneliti dan hasil analisa data maka penulis
menyimpulkan peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kecerdasan emosional peserta didik di MTs Alma’arif 01 Singosari sebagai
berikut :

1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan kecerdasan
emosional siswa MTs Almaarif 01 Singosari adalah sebagai pengajar,
pendidik, pembimbing, teladan, motivator, dan evaluator.

2. Implementasi peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kecerdasan emosional siswa MTs Almaarif 01 Singosari adalah
menyampaikan materi aqidah akhlak dan nilai-nilai Rohmatan Lil
Alamin; melakukan pembiasan melalui kegiatan zikir, membaca doa,
istighotsah rutin; menunjukkan keteladanan dalam sikap sabar, sikap
pemaaf, sikap husnudzon; serta melaksanakan kegiatan pembelajaran
berkelompok yaitu berdiskusi, menggalang bantuan untuk teman yang
tertimpa musibah, menjenguk teman yang sakit, dan membantu teman
yang kesulitan belajar melalui kerja kelompok.

3. Implikasi peran guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kecerdasan emosional siswa MTs Almaarif 01 Singosari adalah
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman, mengurangi
sifat-sifat buruk, memupuk motivasi untuk terus belajar, dan

mengembangkan karakter islami

113
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B. Saran-saran
Berdasarkan hasil pembahasan dan penarikan kesimpulan di atas,
maka penulis ingin memberikan sumbangan pemikiran berupa saran-saran

sebagai berikut:

REPOSITORY

1. Bagi sekolah, hendaknya mengadakan pelatihan bagi guru tentang teknik

University of Islam Malang

pengajaran yang berfokus pada pengembangan kecerdasan emosional.
Selalu mendukung guru dalam mengembangkan keterampilannya untuk
mendidik siswanya dalam hal pengembangan kecerdasan emosional.
Lakukan evaluasi rutin terhadap program-program pengembangan
kecerdasan emosional yang telah diterapkan dan minta umpan balik dari
peserta didik, semua guru, serta wali murid. Sehingga hal ini dapat
membantu untuk terus meningkatkan dan menyesuaikan strategi
pengembangan kecerdasan emosional dalam lingkungan sekolah.

2. Bagi guru, diharuskan untuk: a) menciptakan lingkungan belajar yang
aman dan nyaman dengan menyediakan fasilitas yang memadai serta
menerapkan kebijakan anti perbuatan yang tegas. b) meningkatkan
keteladanan bersikap sabar, pemaaf, dan berempati sehingga siswa dapat
menirunya. Serta memberikan nilai-nilai akhlak seperti empati,
kejujuran, dan tanggung jawab pada setiap peserta didiknya. c¢) ketika
mengajar menggunakan metode pembelajaran yang inklusif dan
kolaboratif, seperti pembelajaran kelompok dan proyek sosial, untuk
membangun rasa percaya diri, tanggung jawab, dan kerja sama di antara
siswa. d) Memberikan perhatian pada kebutuhan emosional setiap siswa

dengan memahami latar belakang mereka.
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3. Bagi peserta didik, harus selalu mengamalkan dan menerapkan apa yang
telah ia pelajari selama belajar di lingkungan sekolah dalam hal

pengembangan kecerdasan emosional, serta terus meningkatkan

REPOSITORY

pemahamannya tentang nilai-nilai karakter yang telah dicontohkan oleh

guru di lingkungan sekolah.
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